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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 
 
 
1. Judul Pengabdian  

Kepada Masyarakat 
:  Pengenalan Bentuk Binatang Berbahan Kain  
   Flanel Sebagai Penambah Estetika Pada Masker Medis    
   Bagi Peserta Didik Taman Belajar Kita, Jakarta Barat                          

 
2. 

 
Tim Pelaksana 

 
: 

No. Nama Jabatan Bidang Keahlian 
1. Putri Anggraeni Widyastuti Ketua Desain Produk 
2. Adisti Ananda Yusuff Anggota 1 Desain Interior 
3. Huddiansyah Anggota 2 Desain Interior 
4 Virginia Theresya 

Sembiring 
Mahasiswa 1 Desain Produk 

5 Satrio Agung Laksono Mahasiswa 2 Desain Produk 
6 Wayasirly Yola Pangestu Mahasiswa 3 Desain Produk 
7 Daffa Farras Dienputra Mahasiswa 4 Desain Interior 
8 Raysha Kantiliana Mahasiswa 5 Desain Interior 

 
3. Objek (khalayak sasaran) Pengabdian kepada Masyarakat 
 Peserta Didik Taman Belajar Kita 
  
4. Masa Pelaksanaan 
 Mulai, bulan : April                tahun : 2021 
 Berakhir, bulan : Agustus           tahun : 2021 
   
5. Usulan biaya internal Universitas Esa Unggul 
 Tahun ke-1 : Rp 13.500.000 
   
6. Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat : 
 Taman Belajar Kita di JL.Walungan poncol Rt.01/08 Kel. Kamal Kec. Kalideres 

Jakarta Barat 
  
7. Mitra yang terlibat (uraikan apa kontribusinya) : 
 Taman Belajar Kita merupakan sebuah sarana pembelajaran yang didirikan di 

sebuah rumah kontrakan yang berlokasi di JL.Walungan poncol Rt.01/08 Kel. 
Kamal Kec. Kalideres Jakarta Barat bagi para peserta didik PAUD atau SD 
selama pandemik. Seperti yang diketahui bahwa selama pandemik ini, pemerintah 
mewajibkan semua tingkatan peserta didik untuk melakukan pendidikan daring 
untuk mencegah tertularnya virus Covid-19 melalui pembelajaran tatap muka. 
Ternyata ini berakibat bagi para orang tua peserta didik PAUD dan SD yang 
kesulitan mengawasi anak-anaknya melakukan kegiatan pembelajaran jarak jauh. 
Untuk membantu permasalahan ini maka didirikanlah Taman Belajar Kita yang 
membantu menyediakan tempat bagi peserta didik PAUD yang ingin merasakan 
suasana pembelajaran di luar sekolahnya. Pemiliknya pun bersedia merelakan dua 
kamar kontrakannya sebagai tempat bagi Tempat Belajar Kita ini agar dapat 
membantu anak-anak di sekitar tempat tinggalnya ini merasakan pembelajaran 
tatap muka meskipun bukan di sekolahan. Hal ini dilakukan agar dapat 
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melaksanakan visi Taman Belajar Kita, yakni menjadi motor sosial dan 
mencerdaskan masyarakat setempat.  

  
8. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan : 
 Sayangnya, kondisi Taman Belajar Kita ini hanya terdiri dari dua kamar 

kontrakan dengan ukuran kecil sehingga mereka kesulitan menerapkan 
pembelajaran sesuai dengan protokol kesehatan. Bahkan di ruang kontrakan yang 
dijadikan sebagai ruang kelas untuk melakukan kegiatan pembelajaran ini, tidak 
terdapat sosialisasi protokol kesehatan yang baik bagi peserta didik Taman 
Belajar Kita. Akhirnya kegiatan pembelajaran bagi peserta didik tidak maksimal. 
Oleh karena itu solusi yang ditawarkan dengan permasalahan ini adalah tetap 
melakukan kegiatan pembelajaran bagi para peserta didik, seperti melakukan 
pengenalan bentuk binatang berbahan kain flannel ini sebagai penambah nilai 
estetika pada masker medis bagi para peserta didik Taman Belajar Kita. 

  
9. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran (uraikan tidak lebih dari 50 kata, 

tekankan pada manfaat yang diperoleh) : 
 Kontribusi mendasar kegiatan pengabdian masyarakat di Taman Belajar Kita 

adalah melakukan pendidikan bagi para peserta didik Taman Belajar Kita dengan 
cara yang menyenangkan melalui masker medis. Masker ini dipilih sebagai salah 
satu syarat dalam protokol kesehatan di masa pandemik. Jadi ada manfaatnya, 
yakni sebagai sosialisasi protocol kesehatan melalui proses belajar bagi peserta 
didik Taman Belajar Kita. 

  
10. Rencana luaran berupa jasa, model, sistem, produk/barang, paten, dan luaran 

lainnya yang ditargetkan seperti Haki dan publikasi jurnal : 
 jasa pengenalan bentuk binatang berbahan kain flanel sebagai penambah estetika 

pada masker medis bagi peserta didik Taman Belajar Kita ditargetkan pada 
publikasi jurnal ISSN. 
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RINGKASAN LAPORAN AKHIR 
 

Taman Belajar Kita merupakan sarana pembelajaran bagi para peserta didik 
setingkat PAUD dan SD yang dibentuk untuk menjawab kegelisahan para orang tua yang 
anaknya melakukan kegiatan pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran daring ini 
merupakan pembelajaran yang wajib dilakukan oleh peserta didik di tingkat manapun 
selama pandemik ini untuk mencegah terpaparnya virus Covid-19 melalui pembelajaran 
tatap muka. Meskipun bertujuan baik, ternyata pembelajaran daring ini menimbulkan 
beberapa akibat bagi para peserta didik. Salah satunya adalah kurangnya rasa sosial antar 
peserta didik dan menjadi lebih individualis. Untuk itulah Taman Belajar Kita ini 
dibentuk agar dapat mewadahin para peserta didik dari tingkat PAUD maupun SD 
merasakan pembelajaran di tengah pembelajaran daring. Tujuan Taman Belajar Kita ini 
adalah ingin menjadi motor sosial dan juga mencerdaskan masyarakat setempat.  

Taman Belajar Kita didirikan oleh Harmaid.Hd dan Bunda Elly Juniaty di sebuah 
rumah milik orang tuanya yang memiliki usaha kontrakan juga. Pendiri Taman Belajar 
Kita ini merelakan dua kamar kontrakannya untuk dijadikan sarana pembelajaran bagi 
masyarakat sekitar terutama para peserta didik di tingkat PAUD dan SD. Dengan ukuran 
yang terbatas ini, ditambah lagi di tengah pandemik ini membuat Taman Belajar Kita ini 
sedikit kesulitan menerapkan protokol kesehatan ketika melakukan pembelajaran bagi 
peserta didik. Bahkan Taman Belajar Kita tidak memiliki sosialisasi protokol kesehatan 
di ruangan kontrakan yang dijadikan kelas ini. Oleh karena itu solusi yang ditawarkan 
dari permasalahan ini dari tim pengabdian kepada masyarakat adalah tetap melakukan 
kegiatan pembelajaran bagi para peserta didik, seperti melakukan pengenalan bentuk 
binatang menggunakan kain flannel bagi peserta didik Taman Belajar Kita sebagai 
penambah nilai estetika pada masker medis. Target luarannya adalah melalui masker 
medis yang memiliki nilai estetika melalui pengenalan bentuk binatang berbahan flannel 
ini dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran dan juga sosialisasi protokol kesehatan 
bagi para peserta didik di Taman Belajar Kita.  

Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode kualitatif 
dengan melakukan survey lapangan terlebih dahulu di Taman Belajar Kita. Dari hasil 
survey pun barulah ditentukan diproses agar dapat menemukan solusi yang tepat dari 
permasalahan tersebut melalui kegiatan pengabdian masyarakat agar tepat guna dan tepat 
sasaran bagi sasaran kegiatan ini, yakni peserta didik Taman Belajar Kita. Dari solusi ini 
pun nantinya akan dibuat sebuah paket-paket kreatifitas bagi para peserta didik Taman 
Belajar Kita yang berisi masker medis, penjelasan sosialisasi penggunaan masker medis 
yang benar dan kain flannel berbentuk binatang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Analisa situasi 

Taman Belajar Kita merupakan sarana pembelajaran yang didirikan oleh Bapak 

Harmain.Hd dan Bunda Elly Juniaty. Sebelum didirikan Taman Belajar Kita ini, sang 

pendiri Harmain.Hd dan Bunda Elly Junianty ini melakukan perbincangan kecil bersama 

orang tuanya. Mereka berkeinginan memiliki beberapa anak asuh yatim piatu agar bisa 

tinggal di rumahnya. Sayangnya keinginan ini belum terwujud. Barulah ketika virus 

Covid-19 memberikan dampak yang tidak baik Indonesia terutama di sektor pendidikan 

ini, Harmain.Hd dan Bunda Elly Junianty dapat mewujudkan keinginannya ini. Bukan 

berarti memanfaatkan keuntungan di tengah pandemik. Namun lebih dari itu Harmain.Hd 

yang dikenal dengan Catte Thevoit, atau yang lebih akrab disapa Bang Catte ini bisa 

mendirikan sebuah sarana pembelajaran bagi anak-anak di sekitar tempat tinggalnya ini 

untuk melakukan pembelajaran meskipun secara daring.  

Bang Catte melihat adanya dampak yang dirasakan oleh anak-anak yang terdiri 

dari peserta didik tingkat PAUD dan SD ini mengalami kesulitan selama pembelajaran 

jarak jauh atau pembelajaran daring ini. Meskipun pembelajaran ini memiliki sebuah 

tujuan baik agar menghindar dan mencegah terpaparnya virus Covid-19 ini melalui 

pembelajaran tatap muka, ternyata memiliki dampak yang tidak baik bagi para orang tua 

siswa. Banyak para orang tua siswa mengeluhkan selama pembelajaran daring ini, mereka 

mau tidak mau harus menyediakan waktu lebih untuk mengawasi pembelajaran anak-

anaknya. Menjawab kegelisahan para orang tua inilah yang menjadi salah satu alasan 

didirikannya Taman Belajar Kita oleh Bang Catte.  

Taman Belajar Kita didirikan pada tanggal 5 Desember 2020. Lokasi sarana 

pembelajaran ini berada di Jl. Walungan Poncol RT.01/08 Kel. Kamal, Kec. Kalideres, 

Jakarta Barat. Taman Belajar Kita ini didirikan di sebuah kontrakan orang tua Bang Catte. 

Bang Catte merelakan dua ruangan yang awalnya sebagai tempat kontrakan di lantai dua 

rumahnya untuk dijadikan sebuah ruang belajar bagi para peserta didik Taman Belajar 

Kita ini. Ruangan yang berukuran 5,5 m x 2,5 m ini dihiasi  dengan sebuah motif coretan 

abstrak berwarna-warni cerah untuk ruang kelas pertama dan motif geometrik berwarna 
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cerah untuk ruang kedua. Didalam kedua ruang kelas ini terdapat whiteboard sebagai 

media pembelajaran bagi peserta didik Taman Belajar Kita. Tak hanya itu, Taman Belajar 

Kita juga menyediakan minuman dan rak buku bagi peserta didik.  

Meskipun menggunakan ruang kontrakan sebagai ruang kelas, Taman Belajar 

Kita memajang beberapa karya peserta didik menggunakan bahan daur ulang. Mereka 

ingin mengajarkan kepada para peserta didik terutama tingkat PAUD dan SD ini untuk 

peduli terhadap lingkungan dengan berkreativitas menggunakan bahan daur ulang.  

 

 

 
 

Gambar 1. Suasana Tangga dan Koridor Taman Belajar Kita 
Sumber: Tim Pengabdian Kepada Masyarakat, 2021 
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Gambar 2. Lokasi Taman Belajar Kita pada Peta Google Maps 
Sumber: Tim Pengabdian Kepada Masyarakat, 2021 

 

 
 

Gambar 3. Hasil Karya Peserta Didik Taman Belajar Kita 
Sumber: Tim Pengabdian Kepada Masyarakat, 2021 

 

 
 

Gambar 4. Fasilitas Ruang Kelas Taman Belajar Kita 
Sumber: Tim Pengabdian Kepada Masyarakat, 2021 

 



 14 

 
 

Gambar 5. Suasana Interior Ruang Kelas Pertama Milik Taman Belajar Kita 
Sumber: Tim Pengabdian Kepada Masyarakat, 2021 

 

 
 

Gambar 6. Suasana Interior Ruang Kelas Kedua Milik Taman Belajar Kita 
Sumber: Tim Pengabdian Kepada Masyarakat, 2021 
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Gambar 7. Bang Catte, pemilik Taman Belajar Kita 
Sumber: Tim Pengabdian Kepada Masyarakat, 2021 

 

 
 

Gambar 8. Suasana Survei Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 
Sumber: Tim Pengabdian Kepada Masyarakat, 2021 

 

 
 

Gambar 9. Suasana Diskusi Tim Pengabdian Kepada Masyarakat dengan Pemilik 
Taman Belajar Kita 

Sumber: Tim Pengabdian Kepada Masyarakat, 2021 
 

Setelah melakukan wawancara dengan Bang Catte selaku pemilik dan juga pendiri 

dari Taman Belajar Kita, ditemukan beberapa persoalan yang dialami oleh mitra. Sang 
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pemilik ingin tetap agar peserta didiknya merasakan suasana pembelajaran meskipun di 

tengah pandemik seperti ini. Ia juga ingin pembelajaran jarak jauh atau daring yang 

dilakukan oleh peserta didiknya ini dengan bisa menerapkan protokol kesehatan yang 

baik agar suasana pembelajaran pun menjadi lebih nyaman dan aman. Hal ini terlihat 

ketika tim pengabdian kepada masyarakat ini melakukan survei tidak terlihat pedoman 

protokol kesehatan di ruang kelas maupun di koridor atau di depan tangga.  

Melihat permasalahan yang dihadapi mitra dalam hal ini Taman Belajar Kita 

melalui survei dan wawancara pun dapat disimpulkan sementara adanya peluang atau 

potensi dari Taman Belajar Kita. Sebagai pemilik dan pendiri, Bang Batte bisa melihat 

peluang ditengah pandemik dengan menyediakan sarana pembelajaran bagi anak-anak di 

masyarakat sekitarnya. Meskipun baru berdiri beberapa bulan, Taman Belajar Kita ini 

memiliki visi dan misi. Visi Taman Belajar Kita adalah  “Menjadi sumber motor sosial 

dan mencerdaskan masyarakat setempat”. Sedangkan misi Taman Belajar Kita, 

diantaranya: 

1. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pengunjung Taman Belajar Kita 

2. Meningkatkan minat baca masyarakat setempat  

3. Pelayanan kepada masyarakat Mengoptimalkan fungsi Taman Belajar Kita sebagai 

wadah positif yang bersinergi dengan masyarakat, Lembaga, maupun instansi 

lainnya. 

4. Membentuk karakter yang lebih baik, bertanggung jawab,disiplin , trampil,dan 

kreatif 

5. Membentuk pribadi yang beriman kepada sang pencipta dan berakhlak mulia 

terhadap mahluk sesama 

Tak hanya visi misi, Taman Belajar Kita juga memiliki slogan dan logo. Slogan 

Taman Belajar Kita adalah “Kreatif, Produktif, Inovatif”. Sedangkan logonya sendiri 

telah memiliki makna, diantaranya: 

1. Warna Hijau dan Putih.jika putih simbol kebersihan dan kebahagiaan serta cahaya 

yang memberikan penerangan, maka hijau merupakan simbol kenyamanan, 

keindahan, dan kesuburan.  

2. Simbol buku dan pena merupakan alat pembelajaran dan melambangkan keilmuan, 

bentuk buku yang terbuka menunjukkan wawasan yang luas, keterbukaan dan 

pengembangan. 
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3. Bentuk lingkaran pada sebuah logo dapat memberi arahan, persahabatan, cinta, 

hubungan dan kesatuan.  

 
 

Gambar 10. Logo Taman Belajar Kita 
Sumber: Taman Belajar Kita, 2021 

 

Untuk melaksanakan slogan Taman Belajar Kita, maka kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh para tutor yakni Bunda Elly Junianty, Harmain.Hd (Catte 

Thevoit/Bang Catte) dan Sofwatul Ummah dengan melakukan pembagian kelas 

berdasarkan usia dan tignkatan sekolah. Satu kelas terbagi menjadi:  

- Kelas A terdiri dari 25 siswa/i 

- Kelas B terdiri dari 15 siswa/i 

- Kelas C terdiri dari 28 siswa/i 

- Kelas D terdiri dari 15 siswa/i  

Sebelumnya Himpunan Mahasiswa Desain Interior Fakultas Desain Industri 

Kreatif Universitas Esa Unggul telah melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

juga di Taman Belajar Kegiatan dengan judul “Berbagi Kebahagiaan Kepada Anak-anak 

Melalui Belajar dan Bermain” dilakukan di Taman Belajar Kita dengan mengumpulkan 

para peserta didik dan pengajar Taman Baca di halaman depan ruang kelas. Kegiatan ini 

sangat diapresiasi selama pandemik, tetapi sayangnya masih memiliki beberapa 

kekurangan dalam pelaksanaannya. Selama kegiatan ini, peserta didik tidak diberikan 

masker sehingga terlihat kurang menerapkan protokol kesehatan. Bahkan di dalam ruang 

kelas pun, para pengajar dan juga peserta didik Taman Belajar Kita tidak mengenakan 

masker selama proses pembelajaran di Taman Belajar Kita ini.  
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Gambar 11. Pengabdian Masyarakat Oleh Himpunan Mahasiswa Desain Interior FDIK 
UEU di Taman Belajar Kita 

Sumber: https://www.google.com/maps/place/TAMAN+BELAJAR+KITA/@-
6.1130009,106.6966994,3a,83y,90t/data=!3m8!1e2!3m6!1sAF1QipNvqSE95ebbUa1eal
JzT9tnLFJQYQeXziPs1g5D!2e10!3e12!6shttps:%2F%2Flh5.googleusercontent.com%
2Fp%2FAF1QipNvqSE95ebbUa1ealJzT9tnLFJQYQeXziPs1g5D%3Dw203-h138-k-
no!7i1040!8i709!4m5!3m4!1s0x2e6a03eda807d1a5:0x5bc961c311f5e946!8m2!3d-

6.1130425!4d106.6968148 
 

Hal ini tidak bisa dimaklumi terutama di tengah pandemik seperti ini. Meskipun 

Taman Belajar Kita ini memiliki tujuan baik yakni menyediakan sarana tempat untuk 

kegiatan pembelajaran bagi anak-anak ditengah pandemik seperti ini, tetap juga harus 

menerapkan protokol kesehatan. Jikalau tidak mengurangi jumlah peserta didik, 

setidaknya dengan menggunakan masker dan menerapkan protokol kesehatan akan lebih 

baik untuk mencegah terpaparnya virus Covid-19 ini. Tapi perlu dimaklumi juga bahwa 
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Taman Belajar Kita ini merupakan organisasi sosial non profit yang tidak mementingkan 

keuntungan semata. Taman Belajar Kita ini juga dibentuk di tengah-tengah perumahan 

dengan kalangan masyarakat menengah kebawah. Taman Belajar Kita tidak menarik 

pembayaran dari peserta didiknya karena sesuai dengan visi misi yang mereka miliki.  

 Maka dari itu diperlukan adanya sebuah kegiatan yang dapat mendorong proses 

kreatif peserta didik apalagi di kala pandemik seperti ini.Menurut Primadi Tabrani dalam 

jurnalnya berjudul “Pendidikan Seni, HubunganNya Dengan Ambang Sadar Imajinasi, 

Dan Kreativitas Serta Manfaat Untuk Proses Belajar Yang Bermutu” menjelaskan bahwa 

“Proses Belajar = Proses Kreasi”. Temuan ini didapat oleh beliau bahwa Limas Citra 

Manusia yang disingkat Limas, yang antara lain memadukan Citra Rasional dan Citra 

Kreatif manusia Barat ini  dapat digu-nakan secara praktis untuk dunia pendidikan 

nasional. Beliau juga menjelaskan bahwa Limas ini sudah ‘bergerilya’ selama ini, dan 

telah banyak digunakan untuk pembela-jaran kreatif atau ‘creative learning’ di berbagai 

gugus kegiatan anak di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) – Kelompok Bermain – 

Taman Kanak-kanak (TK), dan sebagainya di berbagai kota di nusantara (Primadi 

Tabrani, 2015:16). 

Bahkan Primadi Tabran melalui diklat atau hangout perkuliahan berjudul Proses 

Kreasi, Apresiasi dan Belajar pun menjelaskan bahwa dalam diri manusia memang 

terdapat proses yang sifatnya sadar, ambang sadar dan tidak sadar. Perkembangan 

rasio/nalar merupakan gabungan antara gerak dan imajinasi, perkembangan kreatif 

merupakan gabungan antara imajinasi dan perasaan. Unsur fisik, kreatif dan rasio tersebut 

selalu bekerja bersamaan dalam diri manusia hanya kadarnya saja berbeda-beda 

tergantung pada usia sejak bayi hingga dewasa. Sebagai contoh, ketika bayi daya nalar 

dan kreativitasnya belum terlatih, maka fisik sangat dominan terlihat dengan gerakan-

gerakannya atau tangisannya. Berbeda dengan masa kanak-kanak ketika kreativitas sudah 

muncul, akan tetapi belum sepenuhnya hadir maka yang dominan hadir pada diri anak 

adalah fisik dan kreatifnya. Dan setelah dewasa, perkembangan fisik, kreatif dan rasio 

tersebut diharaptkan dengan pendidikan yang benar terjadi integrasi yang sinergi. 

Pemunculan aspek fisik, kreatif, dan rasio tersebut seiring dengan permasalahan yang 

dihadapi, misal ketika seseorang sedang belajar matematika, ketiga unsur fisik, kreatif 

dan rasio bekerja, hanya saja pada saat itu, unsur rasio lebih dominan bekerja 

dibandingkan kreatif dan fisiknya. Begitu juga ketika bermain bola, fisik dan kreatif lebih 
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dominan bekerja dibandingkan unsur rasio. Artinya tidak ada manusia yang hanya 

fisiknya saja berkembang 100%, rasio atau kreatifnya 100%, akan tetapi ketiganya 

bersinergi menjadikan manusia sebagai manusia (Primadi, 1998). 

 

2. Permasalahan Mitra 

Mengacu pada analisis situasi dan data yang didapat dari Taman Baca ini, 

ditemukan beberapa permasalahan kegiatan pembelajaran di tengah pandemik, 

diantaranya: 

1. Kurang disiplinnya dalam menerapkan protokol kesehatan dengan menjaga jarak 

2. Tidak adanya sosialisasi protokol kesehatan di ruang kelas sehingga terjadinya 

pengabaian penggunaan masker pada saat kegiatan pembelajaran di dalam dan di luar 

kelas. 

3. Perlu adanya sebuah inovasi dalam pembelajaran bagi peserta didik Taman Belajar 

Kita agar dapat merangsang dan mendukung kegiatan pembelajaran  

Dilihat dari permasalahan mitra diatas ini, maka tim pengabdian kepada masyarakat 

melakukan sebuah survei awal seperti melakukan wawancara dengan Bang Catte, pemilik 

Taman Belajar Kita. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat pun langsung mengukur 

ukuran ruangan yang digunakan sebagai kelas untuk dijadikan data awal yang nantinya 

dapat berguna bagi proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Taman Belajar 

Kita.   

 
 

Gambar 12. Tim Pengadian Kepada Masyarakat Melakukan Pengukuran Ruangan Kelas 
Sumber: Tim Pengabdian Kepada Masyarakat, 2021 

 



 21 

 
 

Gambar 13. Foto Bersama Tim pengabdian kepada masyarakat dengan Peserta Didik 
dan Pemilik Taman Belajar Kita 

Sumber: Tim Pengabdian Kepada Masyarakat, 2021 
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

Melihat kondisi dan permasalahan yang dihadapi oleh Taman Belajar Kita ini, maka tim 

pengabdian kepada masyarakat memberikan solusi dengan melakukan penyuluhan 

sosialisasi penggunaan masker medis melalui cara edukasi. Edukasi yang dimaksud disini 

disesuaikan dengan peserta didik Taman Belajar Kita yang berada di tingkat PAUD dan 

SD, sehingga pengenalan bentuk binatang adalah tema yang tepat untuk dijadikan bagian 

dalam edukasi dan penyuluhan sosialisasi penggunaan masker. Masker yang digunakan 

adalah masker medis atau dikenal dengan masker bedah. Masker jenis ini digunakan 

sekali pakai dan mudah dijumpai oleh tenaga medis saat bertugas. Masker medis efektif 

untuk mencegah penyebaran virus Corona karena memiliki lapisan yang mampu 

menghalau percikan air liur. Kebanyakan masker bedah terdiri dari tiga lapis yang 

memiliki fungsi yang berbeda, yaitu: (1) lapisan luar yang berfungsi sebagai anti air; (2) 

lapisan tengah berfungsi sebagai filter kuman; dan (3) lapisan dalam berfungsi sebagai 

menyerap cairan yang keluar dari mulut. 

Penggunaan masker medis atau masker bedah ini lebih tahan lama sekitar 8 jam 

dibandingkan masker kain yang harus diganti per 4 jam sekali. Hanya saja masker ini 

hanya bisa digunakan sekali pakai dan harus lekas dibuang ketika lebih dari 8 jam 

pemakaian. Dengan alasan seperti inilah, maka masker medis digunakan sebagai media 

edukasi penyuluhan dan sosialisasi protokol kesehatan bagi peserta didik Taman Belajar 

Kita dengan melakukan pengenalan bentuk binatang sebagai penambah nilai estetika dari 

masker medis itu sendiri.  

Luaran pengabdian kepada masyarakat digolongkan sebagai berikut: 

1. Luaran pengabdian berupa jasa adalah sosialisasi penyuluhan penggunaan masker 

kepada peserta didik Taman Belajar Kita dengan pengenalan binatang berbahan kain 

flannel sebagai penambah nilai estetika masker medis. 

2. Luaran pengabdian kepada masyarakat ini dalam bentuk produk dan jasa adalah 

bentuk binatang sebagai media edukasi bagi peserta didik Taman Belaja Kita 

berbahan flannel dan berfungsi sebagai penambah nilai estika bagi masker medis. 

3. Luaran publikasi jurnal internal/eksternal ber-ISSN, dan atau prociding dari seminar 

nasional/internasional. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

1. Metode Pelaksanaan 

Berikut ini adalah tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang merupakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 

permasalah Taman Belajar Kita: 

1. Diperlukan adanya survey lokasi selama beberapa hari untuk memahami lokasi 

pengabdian pada masyarakat 

2. Dari survey lokasi dibuat dokumentasi baik foto atau video berdasarkan 

pendekatan sosial fenomenologi.  

3. Pada pendekatan sosial fenomenologi melibatkan segala panca indera dan 

melakukan pendeskripsian. 

4. Dilakukan penjanjian surat menyurat adminstrasi antara ketua pelaksana kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dengan pihak mitra terkait, yakni pemilik dan 

pendiri Taman Belajar Kita, Harmain.Hd. 

5. Dari proses surat menyurat untuk perijinan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini pun ditentukan jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat tidak merepotkan pihak mitra itu sendiri.  

6. Ketua dan tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat menyiapkan 

materi dan alat dalam bentuk paket-paket kreatifitas 

7. Pada hari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, ketua dan tim 

dibantu 5 mahasiswa Fakultas Desain dan Industri Kreatif Universitas Esa Unggul 

melakukan kegiatan penyuluhan protokol kesehatan melalui paket-paket 

kreatifitas yang nantinya akan dibagikan dan disosialisasikan kepada peserta didik 

Taman Belajar Kita 

8. Hasil pelatihan didokumentasi dengan baik sebagai bukti pelaksana kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

Peran serta pastisipasi peserta didik Taman Belajar Kita dalam pelaksaan program 

pengabdian kepada masyarakat ini diantara sebagai narasumber dalam pengumpulan 

data yang digunakan dalam kegiatan “Pengenalan Bentuk Binatang Berbahan Kain 

Flanel Sebagai Penambah Estetika Pada Masker Medis Bagi Peserta Didik Taman 
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Belajar Kita, Jakarta Barat”. Adapun pendekatan yang dilakukan dengan mitra selain 

melakukan pendekatan sosial fenomenologi juga pendekatan metode eksplorasi material. 

Pendekatan eksplorasi material dilakukan dengan melatih anak merasakan secara 

inderawi material maupun peralatan yang digunakan selama proses penyuluhan. Dari sini 

akan dijelaskan tahap per tahap hingga peserta didik Taman Belajar Kita nantinya dapat 

melakukan proses penyuluhan sosialisasi melalui edukasi pengenalan bentuk binatang 

berbahan kain flannel yang digunakan sebagai penambah estetika masker medis. 

Dalam pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk peserta didik 

Taman Belajar Kita, ketua dan tim pelaksana tidak sendirian. Mereka didampingi oleh 

para tutor sesuai dengan kelasnya sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan antara 

ketua pelaksana tim pengabdian kepada masyarakat dengan pendiri Taman Belajar Kita 

melalui surat menyurat yang dilakukan sebelum acara berlangsung. Setelah pelatihan 

selesai diadakan evaluasi pelaksanaan program baik secara internal (ketua dan tim) 

maupun eksternal (dengan mitra) agar nantinya kedepan tetap ada keberlanjutan program 

setelah selesai kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan. 

 

2. Gambaran IPTEKS yang Ditransfer 

Ringkasan tentang keseluruhan kegiatan Abdimas : Input – proses – output – 

outcome, dan evaluasi abdimas. Dibuat sesuai dengan format. 
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3. Roadmap 

Adapun kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang ini mengambil skema 

internal program kemitraan masyarakat yang terdapat pada Fakultas Desain dan Industri 

Kreatif dengan menggandeng ketua, 2 anggota dan 5 mahasiswa yang berasal dari prodi 

Desain Produk dan Desain Interior. Kegiatan ini diadakan di Taman Belajar Kita dengan 

sasarannya adalah peserta didik di sana yang memakan waktu jangka waktu sekitar 1-3 

bulan. Pelaksana kegiatan ini pun adalah minimal 40 jam.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Taman Belajar Kita ini 

diawali dengan pertemuan Forum Group Discussion (FDG) secara online menggunakan 

Google Meet oleh tim yang terdiri dari ketua, anggota dan mahasiswa. Hal ini dilakukan 

untuk membahas kondisi Taman Belajar Mitra setelah survei awal dan juga rencana 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Rencana awal dimulai dengan pembagian tugas 

saat kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Mengingat kegiatan pengabdian 

masyarakat berjudul “Pengenalan Bentuk Binatang Berbahan Kain Flanel Sebagai 

Penambah Estetika Pada Masker Medis Bagi Peserta Didik Taman Belajar Kita, Jakarta 

Barat” ini dilakukan pada sarana pembelajaran yang melibatkan peserta didik usia PAUD, 

TK dan SD, maka diperlukan adanya kordinasi yang baik. Mengingat pula tim 

pengabdian kepada masyarakat pernah mengadakan sebuah kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat sejenis di instasi pendidikan, maka hal tersebut selalu dapat dijadikan evaluasi 

bagi kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya. Salah satunya adalah kordinasi tim 

acara dan dokumentasi.  

 

 
 

Gambar 14. Forum Grup Discussion Tim Pengabdian Masyarakat 
Sumber: Tim Pengabdian Masyarakat, 2021 
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Kegiatan ini melibatkan masker medis, itu artinya ada sebuah kegiatan 

penyuluhan mengenai protokol kesehatan, dan sebagai tim kegiatan masyarakat harus 

bertindak mengikuti protokol kesehatan dengan jam kegiatan yang dipersingkat 

dibanding sebelum era pandemik. Maka itu diperlukan adanya kordinasi antara ketua, 

anggota dan mahasiswa dengan membentuk seksi acara dan dokumentasi serta helper 

pada acara nantinya. Bahkan saat acara dimulai pun tetap diadakan brefing sementara 

karena semua anggota tim langsung menuju ke Taman Belajar Kita untuk menghindari 

adanya kerumunan di kampus. Oleh karena itu penting dilakukan pembagian tugas dan 

kordinasi dengan Taman Belajar Kita.  

 
 

Gambar 15. Briefing Sebelum Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
Sumber: Tim Pengabdian Masyarakat, 2021 

 

  
 

Gambar 16. Pemberian Kata Sambutan oleh Bang Catte (kiri) dan Penyerahan Souvenir 
Kegiatan Abdimas oleh Ketua Tim Pengabdian Masyarakat FDIK UEU (kanan) 

Sumber: Tim Pengabdian Masyarakat, 2021 
 

Saat kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Taman Belajar Kita disambut 

oleh Bang Catte selaku pendiri Taman Belajar Kita dan diikuti oleh penyerahan souvenis 

kerjasama. Kegiatan pengabdian masyarakat di Taman Belajar Kita ini dihadiri oleh siswa 

usia PAUD dan TK yang menggunakan seragam berwarna hijau. Setelah sambutan dan 



 28 

pemberian souvenir, para mahasiswa membagikan paket kreativitas yang berisi tentang 

kertas panduan, masker medis berukuran kecil, dan kain flannel berbentuk aneka 

binatang. Para mahasiswa FDIK UEU mendampingi siswa Taman Belajar Kita untuk 

memasang kain flannel berbentuk binatang pada masker medis dan mengenakannya. 

Penerapan protokol kesehatan tidak sebatas itu juga, mahasiswa FDIK UEU juga 

melakukan sosialisasi prokes cara mencuci tangan yang benar kepada siswa Taman 

Belajar Kita melalui permainan dan juga pemberian hadiah.  
 

  
 

Gambar 17. Penyerahan Paket Kreativitas Penyuluhan (kiri) dan Pendampingan Oleh 
Mahasiswa FDIK Cara Memasang Kain Flanel pada Masker Medis (kanan) 

Sumber: Tim Pengabdian Masyarakat, 2021 
 

  
 

Gambar 18. Sosialisasi Prokes Cara Mencuci Tangan Yang Benar (kiri) dan Pemberian 
Hadiah (kanan)  

Sumber: Tim Pengabdian Masyarakat, 2021 
 

 
 Sebagai kegiatan penutup dari acara yang tidak berlangsung lama, maka diadakan 

sesi foto bersama dengan orang tua siswa dan siswa Taman Belajar Kita. Selanjutnya 

diikuti foto bersama dengan mahasiswa, dosen, serta pendiri/pengajar Taman Belajar 
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Kita. Pada proses foto ini, semuanya mengenakan masker medis dengan hiasan kain 

flannel berbentuk binatang sebagai penambah estetika dari masker medis itu sendiri dan 

terlihat berbeda ketika difoto.   

 

 

 
 

Gambar 18. Foto Bersama Peserta Didik Taman Belajar Kita dengan Tim Pengabdian 
Kepada Masyarakat FDIK UEU 

Sumber: Tim Pengabdian Masyarakat, 2021 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Program Kemitraan Masyarakat pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat FDIK UEU ini menyasar institut 

pendidikan, Taman Belajar Kita. Meskipun hanya berupa sarana pembelajaran yang 

didirikan di tengah pandemik sebagai jawaban atas keresahan para orang tua disekitarnya 

terhadap pendidikan online ini, Taman Belajar Kita tetap berusaha bagaimana mendidik 

anak/siswa dengan baik. Mereka masih menerapkan pembelajaran tatap muka agar 

siswa/anak tidak merasa kehilangan pembelajaran secara tatap muka. Sayangnya dengan 

kondisi pandemik, mereka belum menerapkan protokol kesehatan dengan benar seperti 

mengenakan masker. Oleh karena itu melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan judul “Pengenalan Bentuk Binatang Berbahan Kain Flanel Sebagai Penambah 

Estetika Pada Masker Medis Bagi Peserta Didik Taman Belajar Kita, Jakarta Barat” ini 

bertujuan agar memberikan sosialisasi prokes melalui produk masker medis yang 

berestetika agar siswa/anak Taman Belajar Kita menjadi terstimulus menerapkan 

protokol kesehatan dengan baik ketika melakukan pembelajaran.  

Dalam kegiatan ini juga diadakan sosialisasi prokes cara mencuci tangan dengan 

benar agar peserta didik Taman Belajar Kita dari usia PAUD dan TK agar mereka dapat 

menerapkan prokes dengan benar untuk pembelajaran di Taman Belajar Kita. 

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang pernah dilakukan oleh tim 

pengabdian masyarakat FDIK UEU pada institut pendidikan sejenis, maka memang 

diperlukan kordinasi yang baik antara anggota tim agar pelaksanaannya berjalan dengan 

baik. Sehingga akhirnya penyuluhan bentuk binatang berbahan kain flannel sebagai 

penambah estetika pada masker medis ini untuk peserta didik Taman Belajar Kita berjalan 

dengan lancar. Saran untuk kedepannya adalah diperlukan kordinasi yang baik lagi secara 

tatap muka sehari sebelum kegiatan abdimas berjalan dengan lancar agar menghindari 

ketidakpahaman saat berlangsungnya acara abdimas ini. Selain itu juga diperlukan 

persiapan yang matang agar mahasiswa dan dosen akan berkordinasi dengan baik agar 

pelaksanaan kegiatan abdimas ini berjalan dengan lancar kedepannya.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana pengabdian kepada masyarakat 
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Lampiran 2. Surat Pengantar Pelaksana Abdimas dari Ka. LPPM 

 
 

 

 

 

 
 

SURAT TUGAS 
No. 062/ST-ABD/LPPM/UEU/VI/2021 

 
 
 
Yang bertandatangan di bawah ini: 
 
 

Nama  : Dr. Erry Yudhya Mulyani, M.Sc 
Jabatan : Kepala LPPM 

 
Menugaskan nama dibawah ini: 
 
No Nama Jabatan NIDN Fakultas 

1 Putri Anggraeni Widyastuti Ketua 0317098603 Desain dan Industru 
Kreatif 

2 Adisti Ananda Yusuff Anggota 0320108805 Desain dan Industru 
Kreatif 

3 Huddiansyah Anggota 0310047201 Desain dan Industru 
Kreatif 

 
  
Untuk melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat skema Hibah Internal Tahun 

Pelaksanaan 2021 dengan judul : 

“Pengenalan Bentuk Binatang Berbahan Kain Flanel Sebagai Penambah Estetika Pada 

Masker Medis Bagi Peserta Didik Taman Belajar Kita, Jakarta Barat” 

Demikian surat tugas ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 
Jakarta, 15 Juni 2021 
 
Kepala LPPM 
a.n. 
 
 
Dr. Erry Yudhya Mulyani, M.Sc 
NIK. 209100388 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Selesai Pelaksana Kegiatan Abdimas dari Ka. LPPM 

 

Minta surat keterangan selesai pelaksanakan kegiatan abdimas ini ke LPPM 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Kesediaan Mitra dan Surat Konfirmasi Balasan/ 

Kerjasama 
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Surat Konfirmasi Balasan/Kerjasama dari Mitra 
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Lampiran 5. Daftar Hadir Peserta  
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Lampiran 6. Dokumentasi foto kegiatan pengabdian masyarakat  

 
 

Dokumentasi Video Kegiatan Abdimas di-upload pada aplikasi Youtube, dengan link: 

https://youtu.be/QoQ6be0dSV0 
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Dokumentasi Berita (fisik/online) 
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Lampiran 7. Materi/modul kegiatan yang dipergunakan pada pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 
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Lampiran 8. Berita Acara pelaksana pengabdian kepada masyarakat 
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Lampiran 9. Sertifikat tim pelaksana kegiatan Abdimas 
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Lampiran 10. Kuesioner feedback pelaksanaan kegiatan masyarakat 
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wajib di jurnal ABDIMAS 
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